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浩」|む義り1晏1伊与

Dewall Syarlah Nasional― Mttclis Ulama lndonesia c)SN― NIUI)setclah:

Menimbang :  a.

b.

C.

Mengingat : 1.

bahwa reasuransi syariah diperlukan dalam pengelolaan asuransi
syariah;

bahwa ketentuan (dhanabith) dan batasan (hudud) reasuransi
syariah belum diatur dalam Fatwa DSN-MUI;

bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a dan b, DSN-MUI
memandang perlu menetapkan fatwa Reasuransi Syariah untuk
dijadikan pedoman.

Firman Allah S.W.T.:

a. Q.S. al-Hasyr (59): 18:

`地|ヴごいヮ向LLL膵 邸I LttTびメ|げL

」轟 鴇野 地161

`切り′ο′αηgッαηg bθ″j“αη′Bθ′″αttα′α力んηααα И11出 dα4

乃θ′dαttatt sθ ″;″ dirJ“ι
“
Pι″乃αrib4 6pα ッα4gたル乃

`力
bνα′

νη勧た肋″′ιsθた

`″

鰐α dηαり.Dαη bιF"んッαル乃λ4フαdα
∠
=1磁

. Sθ sγ4gyみη α ガ ル乃 腕 力α ン 4riαhνj 
αραッα″g

物

“
νル rJic肋〆 .

b.QS.al_Maidah(5):1:

メ」り出iじLTびメ|ぽ L

`物J οrα4g―οrα4gッα″g bι′力πα刀 ′ν′α′たα4′αみ αha―αたα′

″露."

C.Q.S.d…M江dah(5):2:

地1邸じ。ち」じざ力渉廃ビもこ詢じJI渉 廃喝

ソL事 1亀■ 地16!

“Dαη ′θ′θ4g-777θ″θ′θ4g′α乃 物zク グαJα

“
 脅クθ4gθヴα′物り

たわ″′たαηグαη ″h4・θ, グαηノα
“
gαη′θ′θηg―

“
θttθ′οηgグα′α

“bθ″わIrαr dosα  dαη ′ι′αηggα″α4. Dαη わθr′αわダα′αみ たαη7タのαあガあれ"W昭滋ηαガルカα“励″J治の〆
メ
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2.

d.QoS.al_Nisa'(4):9:

嚇 諄LメじЪLⅢ ЪムF■LL嚇」びメ1満
.1些ご.｀いじ聾島範|

` 魏ヽ 乃ι′山鳳磁 ι山 ′ん等フα滅7 ИJルカ οπン4g―θrα′gッα4g
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“
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“

θrι肋  ″ι4νσ″ 物″

′θ″ん2″りα″ッα
“

g bι4α4'′

e.Q.S.d―Maidah(5):90:

L録′臣
'い

ば fじ ゴ じダ」|ぽぃ しぃコピ

“競 麟卜衛 獅 与出。喧卵IⅢ
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“
″

肋α
“
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“
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“
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″θ

“
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■ QoS.al…Baqarah(2):278:

・鋳夢 tド監 ι!寛メ|“

“

L嚇Ъ地lb」|じムL&メ|ぽ L
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"

go Q.S.aIL― Nisa(4):29:

ち町 ぶ 」1鼻ビ 卜ゝ螺 静 ぃ iじ飾 曹1井LJメ |ば し

" Hai or ang-or ang yang b eriman, j anganlah knlian memakan
(mengambil)harta orang lain secara batil, kecuali jika
berupa perdagangan yqng dilandasi atas sulrurela di antara
lalian. "

Hadis Nabi s.a.w:

a. Hadis Nabi Riwayat Muslim ciari Abu Hurairah r.a.:

;yfu:s'a* i-ttt ufi ,6'nt .4 ;y uf ir:r. :P ;# u

～
ケ1蔓■こ亀」16ζ L ll・ 11
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d.

SJ″αsげαノα″g“θ″
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Hadis Nabi RIwayat NIuslim daFi Abdullah bin Umar r.a.:

■ヴ1諄響ζLttζ %狂詢´挙 μ 卜´お
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αl''

Hadis Nabi RIwayat Muslim dari An― Nu'man bin Basyir r.a.:

辞 |1現 兵JI島 辞 喝 辞 男が いしぬぶ1鋳

・藤』じプロリ卸りL哲渉|■ 3丼 毎
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Hadis Nabi Riwayat Muslim dari Abu Mum al― Asy'ari r.a.:

.い

“
尋■負 1引【爵均〔メ千

“Sιθrα4g“γ力雀j4ル4gα4″2″ lπ J″ ッα亀
=Jα
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Hadis Nabi RIwayat Tirmidzi dari`/mtt bin`Aufr.a.:
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′4た r′妥z7′
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Hadis Nabi RIwayat Mllslim,Tlrnuzl,Nasa'i,Abu Daud,dan

lblllu Mttah dari Abu Hurdrah r.a.:

・メ |♂ 許誰敬Ⅲ地|ルD■1婉昴
`tRαs″′ッ::αh s.α w. 

“
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“
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ノ αr″."

Hadis Nabi riwaytt lbnu Mttah dari`ubadah bin Sham■
,

riWayat Ahmad dari lbnu`Abbas,dan riwayat lmaln Malik
dari YⅢa

.ぅい し,ら ■ふi静 島 ■ 名|ル ニ14島 6子

“Rαsッ′露′″乃s.α.ソ.“θttθκ′わ4」 ηααたらοル乃″θ
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bαあ″α̈
肋″物θratgittτ″θrα4g″加凌7″ ″滅7た らοル乃タノリ
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ι
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g.
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Memperhatikan : 1=

3.Kaldah flqh yang incncgaskan:

唖声よ裡33■ JⅥなり
'3ビ

|こ メ IJ
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“
αグ乃αrα′のαttη名ルragノαリカαrパ ′力J′αηgttη .
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“
αろ

h.244-147;dan Sa'di Abu Jaib,α ′―ra′′1′ηゎα′′α′―Hazttr wα  α′―
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θ
“
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Ahmad Salim Mulham,α7-17“ Jη αJ―■ル
“
らh,83:

鋳勧 ■ 獅 あ 観 1出 鶴 ざ1琴山 越Я I税

鉾Ⅲ≒≠リセ郷ヶLム ι

“

宅知|び山 存ゝ≠じt卸 |

■メ1夢 :J難』 |“ 砲多型 綽Jざ 1申甲 |“ ■

夢重:与 夢夢♭払L些 麺[郷メ‐
肋 bγれgα4 乃

"た
フ
“

ッα■3′J7ηbν′αη′αrα 」ρα′α′θSι r′α αs“rα″sJ

sθ bαgαJ αわbα′αル7グ れ '“′η Jicttα 'J脅∫ν″αηS′ 肋 Jθ 硫ゅ ααα′α乃

αたαグ′αbαrra'「  sθ′jOρ ′ιSθ″′α αdα′α乃′θ
“

bθ′J dαれα `αらαrr“ '

の α″物 ′θSθ′″ ′αJη yα4g ttrル4α 777需jbαtt bθ″ηα ″初j励

βα4′αttα4 ほαiの ッα4g“θttQグ
'あ

αわっ′α「ααη′ααα sαα′ノαηg
Sα′つα Jα ipν 4 bι rttαたη7θηθ′i確α dα4α ′αbαrrν

′
 ル′′んα ′θ′た

`4α
″7γS″ bα力.

Fatwa―ね静ra DSN― pluI(yang terkait asuransi):

a. No.  21/]DSN― NIUIだX72001  telltang  Pedoman  tttlllllnl

Asllransi Syariah

b.No.51/DSN―ⅣIU1/Ⅱ1/2006 tentang Akad NIudharabah
PIuSメarょah pada Asllransi Syariall

c.No.52/DSN― MU1/111/2006 tentang Akad Wakalah bil¨ urah
pada Asuransl Syarlah dan Rcasllransl Syanah

3.
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4.

5.

6.

d. No. 53/DSN-MUIllIll2006 tentang Akad Tabarru' pada
Asuransi Syariah

e. No. 8l/DSN-MUllIlU2}ll tentang Pengembalian
Kontribusi Tabamr' bagi Peserta Asuransi yang Berhenti
Sebelum Masa Perjanjian Berakhir

Hasil FGD antara DSN-MUI dan Asosiasi Asuransi Syariah
Indonesia (AASD tanggal4 April 2019 di Bogor

Hasil Rapat Konsinyering Bidang IKNB Syariah Badan
Pelaksana Harian DSN-MUI pada tanggal 17 - 18 Maret 2022
danT - 8 Juni 2022 di Cianjur.

Pendapat dan saran peserta Rapat Pleno Dewan Syariah
Nasional pada Kamis, tanggal 23 Dztilhtljah 1443 H I 23 hru
2022j|/^.

MEMUTUSKAN

FATWA TENTANG REASURANSI SYARIAH

Ketentuan Umum
Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:
1. Asuransi Syariah (At-Ta'min al-Islami) adalah usaha saling

melindungi dan tolong-menolong di aRtara sejumlah
orang/pihak dengan menghibahkan sejumlah darta untuk
menghadapi risiko tertentu.

2. Reasnransi Syariah (I'adah at-Ta'min al-Islami) adalah usaha
saling melindungi dan tolong-menolong di antara sejumlah
orang/pihak yang diwakili oleh Perusahaan Asuransi Syariah
dengan menghibahkan sejumlah dana untuk menghadapi risiko
tertentu.

3. Perusahaan Asuransi Syariah adalah perusahaan yang
menyelenggarakan usaha asuransi umum syariah dan usaha
asuransi jiwa syariah, termasuk Unit Syariah sebagaimana
dimaksud dalam peraturan perundang-undangan.

4. Usaha Reasuransi Syariah adalah usaha pengelolaan risiko
berdasarkan Prinsip Syariah atas risiko yang dihadapi oleh
Peserta yang diwakili oleh Perusahaan Asuransi Syariah dan
Perusahaan Reasuransi Syariah.

5. Perusahaan Reasuransi Syariah adalah perusahaan yartg
menyelenggarakan usaha reasuransi syariah termasuk Unit
Syariah sebagaimana dimaksud dalam peraturan perundang-
undangan.

6. Usaha Retrosesi Syariah adalah usaha pengelolaan risiko
berdasarkan Prinsip Syariah atas risiko yang dihadapi oleh
Peserta yang diwakili oleh Perusahaan Reasuransi Syariah
kepada Perusahaan Reasuransi dan/atat Perusahaan Asuransi
lainnya.

7. Dana Tabamr' adalah kumpulan dana yang berasal dari
kontribusi para pesert a, y ang mekani sme peng gunailnnya sesuai

dengan perjanjian Asuransi Syariah atau perjanjian reasuransi
syariah.

Menetapkan

Pertama

D ew an Syar i ah N as i onal - Maj e li s Ul am a Indone s i a
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Kedua

8. Pemegang Polis adalah pihak yang mengikatkan diri
berdasarkan perjanjian dengan Perusahaan Asuransi Syariah
atau Perusahaan Reasuransi Syariah untuk mendapatkan
pelindungan atau pengelolaan atas risiko bagi dirinya, atan
peserta lain.

9. Peserta adalah pihak yang menghadapi risiko sebagaimana
diatur dalam perjanjian Asuransi Syariah atau perjanjian
reasuransi syariah.

10. Kontribusi Reasuransi adalah sejumlah uang yang ditetapkan
oleh Perusahaan Reasuransi Syariah dan disetujui oleh
Perusahaan Asuransi Syariah sebagai wakil Peserta untuk
dibayarkan berdasarkan perjanjian Reasuransi Syariah untuk
memperoleh manfaat dari Dana Tabamr' dan untuk membayar

fee/ujrah.
11. Reasuransi Fakultatif adalah metode Reasuransi dalam

mengelola risiko peserta reasurans i (c e dant) yang menempatkan
risiko asuransi secara individual (risiko per risiko) dengan syarat
dan ketentuan tertentu serta memberikan kebebasan kepadapara
pihak untuk menerima atau menolaknya.

12. Reasuransi Treaty adalah metode Reasuransi dalam mengelola
risiko peserta reasuransi (cedant) yang menempatkan risiko
asuransi secara keseluruhan portofolio dengan syarat dan
ketentuan tertentu serta jangka waktu tertentu yang disepakati
para pihak sejak awal.

13. Reasuransi Proporsional adalah metode reasuransi yang
pembayaran uang asuransi, kontribusi dan klaim dialokasikan
ariara perusahaan asuransi dan perusahaan reasuransi dalam
proporsi tertentu dan tetap.

14. Reasuransi Non-Proporsional adalah metode reasuransi yang
pembayaran uang asuransi, kontribusi dan klaim dialokasikan
antara perusahaan asuransi dan perusahaan reasuransi tidak
dalam proporsi yang sama. Perusahaan reasuransi akan
membayar klaim ketika jumlah klaim telah melebihi nominal
tertentu sesuai kesepakatan.

15. Salvage adalah barang sisa dan bagian dari objek asuransi yang
sudah mendapatkan ganti rugi dari pihak asuransi syariah.

16. Subrogasi adalah pelimpahan tanggung jawab hukum kepada
pihak ketiga atau pemberian hak untuk mengambil alih hak
penggantian dari pihak ketiga yang dimiliki Peserta/Pemegang
Polis kepada pihak Perusahaan Asuransi Syariah yang telah
mengganti kerugian yang terjadi.

17. Ex-gratia adalah kebijakan Perusahaan Asuransi Syariah atas
pembayaran klaim yang tidak memenuhi persyaratan
sebagaimana ketentuan dalam polis/perj anj ian asuransi.

: Ketentuan Akad
1. Akad antara Perusahaan Asuransi Syariah dan Perusahaan

Reasuransi Syariah adalah akadwaknlah bil ujrahyang bersifat
lazim (tidakbisa diakhiri secara sepihak); Perusahaan Asuransi
Syariah sebagai muwakkil, dan Perusahaan Reasuransi Syariah
sebagai wakil.

Dew an Syar iah Nas ional-Maj el is Ulama Indone s ia
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Ketiga

Keempat

2.0切 ekソα肋′αtt bJJ ttraた Sekurang‐ kurangnya mencakup:

a. kcgiatan administtasi;

b. pengelolaan dana;

c.penttsan klaim;
d. "“ Jυハクガ′jηg;

e. pellgelolaan portofolio risiko termasulc lllelkkan retrosesi;

dan

f pemasaran.
3.Dalaln akad wα′レル乃 bJJ ttra乃 ,harus disebutkan sekurang―

kurangnya mcnyepakati:

a. hak dan kewaJiban Pemsahaan Asllrallsi Syarlah dan
Pemsahaan Rcasuransi Syariah;

b.sttber,besaFan,Cara dall waktu pcmotong狙 ィ″α勿診′atas

kontribusi;dan

c.syar航―syarat lallll yang disepaktti cika adの septtiang idak

bertentangan dengan pnnslp syarlah.

Ketentuan Progralll Reasuransi Proporsiomal dan Nom
ProporsiOnal

l.PerLISahaan Rcaslransi Syariah daptt me珂 狙赫 PrOgram
RcaslllraIIsi Fakultatif maupun フθαク, balk proporsional
maupun non proporsional;

2.Ddalln mttdankan progttm reasllransi scbagdmm angka l
waJib menggunakan Akad Tab田 ■';

3. Akad Tabarru'pada asuraILd adalah akadyang dilakukan dalaln

bent hibah dengan ttllan kebttikan dan t01ong mellolo彎
antarpcsertaj bukall untukttuan kOmersid。

4.Akad Tabarm'yang digunakan dalatn prOgram ReaSlllransi
Syariah wttib memuatpaling sedikit scbagai bcrikut:

a. kcsepakatan para pescrta untuk saling tolong menolong

(た 勧
"″

う;

b. hak dan kewaJlban inasing-1■ asmg pihak;

co cara dan waktu pembayaran kontribusi;

d. cara dan wab pembayaran santunan/klaim;

e.ketentuan mengenai bolch atau idaknya kontribusi dimik

kembdi oloh pescrta dalaln hal tttadi pembatalan olch

pescrta;dall

■ ketentuan mengenai altematif dan porscntase pembagian
sνψ′

“
sν″dθ月″″j″4g.

: Ketentuan terkait Sumber Ujrah untuk Perusahaan Reasuransi
Syariah
1. Dalam hal pelaksanazn reasuransi tercakup dalam lingkup

wakctlah dari Peserta kepada Perusahaan Asuransi Syariah, maka
ujrah lunt'tk Perusahaan Reasuransi Syariah diambil dari ujrah
Perusahaan Asuransi Syariah.

2. Dalam hal pelaksanaan reasuransi tidak tercakup dalam lingkup
waknlah dari Peserta kepada Perusahaan Asuransi Syariah, maka
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3.

げ″αあuntuk Pcrusahaall Reasuransi Syariah dapat diambil dari

DanaTabarru'。

Pilihan sumber pembayaran ηrαtt SCbagailnana angka l dan 2

wa」 lb dinyatakan secaraJelas dalam akad″α姦2ichantara Peserta

Kolcktif dcngan Pcrusahaan Asuransi Syariah dan mengikat

kepada para plhak sampal bcrddlimya pcrJanJlan.

Ketentuall terkait」セ″化クrαЙ untuk Progralll Reasuransi
l. Perusahaan Reasuransi Syariah yang mcncrima pengclolaan

nslko darl Pemsahaan AsllransI Syanah dengan inenggunakan

akad wα物′αtt bJJ ψαtt bCrhak mcnerimaル atグ rα乃.

2.Ddam hd terdaptt sebagian pekeゴ aan PCrusahaan Reastlransi

Syariah dikeゴ よan 01eh Perusahaan As■ lransi,Pertlsahaan

Reasllransi Syanah boleh memberikanル タ(げ″αЙ kCpada
PerLISahaan Asllransl Syarlah dengan menggunakan akad

グαrα乃誠auブッα'″乃.

Ketentuan Retrosesi Syariah

Ddam hal Pemsahaan Reasuransi Syariah be...1乏 晨sud nlelakllkan

retrosesi,Irlaka:

a. harus dilakukan kcpada satu Pcrusal■ aan Rcasllransi Syanah

試au Perusahaan Astlrallsi Syariall;

b.Apabila pelaksanaan rettosesl pada hurufa bellllln mencukupl,

maka retrosesi htts dilakukan kcpada bcbcrapa Pcrusahaan

Reasuransi Syariah d鋤 牡au Perusahaan Asllransi Syariah;

dan

c.Dalant hal huruf b masih belllm mencukupi,maka sisa
kekurangan retrosesi tersebut bolch dilakukan kepada
Pcrusahaan Rcasuransi atau Pcrusahaan Asuransi
kon、zensional, setelah mendapat persetllJuan dari Dcwan

Pcnga、vas Syarlah.

Ketentuan terkait IIIvestasi

Akad pengelolaan/investasi Dana Tabaコ nl' menggunakan akad

″♭物ル乃 bj αみり″α乃, 動物
`蒻

″α♭αtt atau 動物て物αrα bα力

lイレ1ッ′αrαたα力.

Ketentuan terka■  S″ψJ困  し物daF″riri4g dan Dり ts″

じ物dar″riti“g

Kctcntuantcrkait ttψルs磁ル″ rJ″埓 danDφ s′′磁 ル則 rJ′j彎

untuk Pertlsahaan Reasurallsi Syariah berlaku ketentuan Fam7‐ a

DSN… blUI No.53/DSN― NIIU1/H1/2006 tcntang Akad Tabanu'

pada Asuransi Syari漬1(Bagiall kelima dan keenam);

Ketentuan terkait Sisa Asset Klaim 6αルαgι)

1.Dalam hal tcrdapat sisa asct klaim(Sα ルαga),maka肋ルαgι

mc■メKli lnilik Dana Tabarru setelah dikul‐ angl biaya r五 1

pengurtlsan aset klalln;

2. Dalaln hal terdapat porsi Sα J12αgι bagian rcastlransi Syariah,

maka pembagiannya dilakukan secara proprsiond.

Keenam

Ketujuh

Kedelapan

Kesembilan
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Kesepuluh

Kesebelas

Keduabelas

Ketigabelas

Ketentuan terkait Dana Subrogasi

l.Ddalln hal tcrdapat Dana Subrogasi,maka Dana Subrogasi
mcnJadi lnilik Dana Tabanu'setelah dikllrangl biaya riil atas

pengurusan Dana Subrogasitersebut.

2. E)alaln hal terdapat porsi]Dana Subrogasi bagian rcasuransi

Syal■ah,maka pcmbagiannya dilakukan secara proporsional.

Ketentllan terkait I鷺 ―gra″α

Dalam hal Perusahaan Rcasurallsi Syanah dan Pcrusahaan
Asuransi Syariah membayar klaim 駒 ―grα′′名 sumber dana
pcmbayaannya tidak bolch bcrasal dari Dana Tabarru'.

Penyelesaiall Perselisihan

PCWelesdan sengkcta wttib dilakukan scsuai dcngan prinsip

syariah dan peratllran perundang¨ undangan yang berlaku:

a.melalui musyawarJl mufakat,

b. Illelalui lembaga penyclesaian scngkcta, antara lam nlclalui

Badan Arbitrasc Syariah Nasional(BASYARNAS)atau

Pcngadilan Agarna apabila musyawarah mufakat tidak

tcrcapai.

Ketentuall Pellutup

Fatwa ini bcrlよ u ttak tanggal dhetapkan,dan daptt diubah

sertadisempurllakan scbagaimana mcstinyajika dikemudian hari

temyata terdapat kckelirllan.

Ditctapkan di :Jakarta

Pada Tanggal:23 Dzulhiliah 1443 H

23  Juni  2022  ⅣI

DEWAN SYARIAH NAS10NAL…
MAJELIS ULAMA INDONESIA

DR.K.Ho MARSUDISYUHUD,M.A.
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